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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

daun pepaya terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

pakan itik peking (Anas platyrhynchosdomesticus). Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2019, penelitian dilakukan dikandang unit 

Dusun VI Desa Pantai Gemi Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan  4 

perlakuan dan 5 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 4 ekor itik peking. 

Perlakuan yang diteliti sebagai berikut : P0 = kontrol, P1 = pakan ransum 95% + 

daun pepaya 5%, P2 = pakan ransum 90% + daun pepaya 10%, dan P3 = pakan 

ransum 85% + daun pepaya 15%. Parameter yang diukur yaitu konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian daun pepaya dalam pakan itik peking tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

ransum. 

 

Kata Kunci :Konsumsi Pakan, Konversi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, 

Daun Pepaya dan Itik. 
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of papaya leaf 

feeding on feed consumption, body weight gain and conversion of Peking duck 

feed (Anas platyrhynchosdomesticus). This research was conducted in March to 

May 2019, the research was conducted in the unit of Dusun VI Desa Pantai Gemi, 

Stabat District, Langkat Regency. The study design used was a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, where each 

repetition consisted of 4 Peking ducks. The treatments examined were as follows: 

P0 = control, P1 = feed 95% ration + papaya leaf 5%, P2 = feed ration 90% + 

papaya leaf 10%, and P3 = feed ration 85% + papaya leaf 15%. The parameters 

measured were feed consumption, weight gain and feed conversion. The results of 

this study indicate that the administration of papaya leaves in Peking duck feed 

had no significant effect (P> 0.05) on feed consumption, body weight gain and 

feed conversion. 

 

Keywords: Feed Consumption, Feed Conversion, Increase in Body Weight, 

Papaya Leaves and Ducks. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, pendapatan, serta 

meningkatnya kesadaran akan gizi dan kesehatan masyarakat, maka permintaan 

komoditas peternakan seperti daging dari tahun ke tahun semakin meningkat. Di 

lain pihak, daya produksi ternak lokal masih tergolong rendah sehingga target 

minimal konsumsi protein hewani asal ternak belum terpenuhi.Selain dapat 

diharapkan sebagai penyedia pangan bergizi, itik peking juga mudah beradaptasi 

dengan kondisi masyarakat pedesaan sehingga memiliki potensi cukup besar 

untuk lebih dikembangan di Indonesia. 

Daging itik pekingmasih menjadi produk utama dari usaha ternak itik 

peking. Sampai saat ini daging itik peking banyak dimanfaatkam sebagai salah 

satu sumber protein. Pada umumnya usaha yang terintegrasi masih mendominasi 

usaha itik peking di Indonesia dan sebagian besar masih dilakukan dalam skala 

kecil dan menengah. 

Fungsi analisis dalam usaha pemeliharaan itik peking ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kelayakan usaha yang dijalankan dan menilai sejauh mana 

manfaat yang diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha peternakan. 

Hasil dari analisis usaha ini di gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan, apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usaha. 

Pemberian daun pepaya yang dilakukan pada ternak itik peking bertujuan 

untuk mengurangi biaya pengeluaran pembelian pakan dengan tidak mengabaikan 

kualitas daging itik peking yang dihasilkan. Itulah yang melatar belakangi 

penelitian dengan penambahan daun pepaya pada ransum itik peking.  
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Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti nantinya adalah sebagai berikut : 

1. Usaha budidaya itik peking bisa dijadikan usaha sampingan petani yang 

menjanjikan saat sekarang ini karena kebutuhan akan daging cukup 

tinggi. 

2. Seberapa besar pengaruh daun pepaya pada ransum ternak itik peking 

terhadap performa itik peking 

Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan 

ransum dengan campuran daun pepaya sebagai pakan alternatif terhadap 

performance itiki peking. 

Hipotesis 

Ada pengaruh penambahan daun pepaya ke dalam ransum terhadap 

performance itik peking 

Manfaat Penelitian 

1. Untuk megetahui level penggunaan daun pepaya terhadap performa itik 

peking. 

2. Sebagai sumber informasi kepada peternak mengenai daun pepaya yang di 

campur ransum sebagai pakan itik peking. 

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh 

gelar Sarjana Peternakan di  Prodi Peternakan Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  



3 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Itik Peking (Anas platyrhynchos) 

 Itik peking adalah salah satu itik pedaging yang berasal dari Cina dan telah 

mengalami perkembangan di Inggris serta Amerika Serikat. Ciri utama itik peking 

adalah ukuran kepala cukup besar, paruh relatif pendek berwarna orange cerah 

dengan ujung paruh bewarna putih (Adrian, 2011). 

Pertumbuhan merupakan pertambahan berat badan yang dihasilkan dari 

konsumsi pakan yang memiliki nutrisi yang berkualitas baik. Pertumbuhan dan 

perkembangan berat badan yaitu suatu hal yang penting dalam pemeliharaan 

ternak untuk mencapai bobot ternak yang optimal sesuai dengan yang diinginkan 

(Mirfat, 2011). Menurut Harahap (1993), rataan pertambahan berat badan itik 

jantan pada minggu kelima adalah 392,95 gram dan rataan pertambahan  berat 

badan itik betina pada minggu kelima adalah 287,57 gram.Pertumbuhan bobot 

badan yang baik dapat dilihat dari bangsa ternak dan tetuanya. Ternak dengan 

kualitas genetik yang baik akan tumbuh dengan cepat dan dapat meningkatkan 

produksi daging yang tinggi dengan didukung oleh pakan dan lingkungan yang 

baik. Pakan dengan kandungan nutrisi yang baik dan manajemen pemeliharaan 

yang baik mempunyai peranan penting terhadap pertumbuhan dan produksi 

ternak tersebut (Pamungkas et al., 2013, Ambara dkk, 2013). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertambahan berat badan unggas yaitu : 

spesies, tipe produksi, jenis kelamin, suhu lingkungan, musim, mutu dan jumlah 

makanan, manajemen pemeliharaan, bentuk pakan, sistem pemberian pakan, 

bangsa, ukuran tubuh dan berat awal (Santoso, 2008). 
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Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah  konsumsi pakan dengan 

pertambahan berat badan. Menurut Nikmah (2006), bahwa konversi pakan 

merupakan salah satu indicator untuk mengukur efesiensi penggunaan pakan 

yaitu dengan membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi pada waktu tertentu 

dengan pertambahan bobot badan dalam kurun waktu yang sama. 

Daun Pepaya 

Sebagai negara tropis, indonesia memiliki beraneka ragam buah-buahan di 

seluruh Nusantara. Salah satunya adalah buah pepaya.Bisa dikatakan, hampir 

seluruh masyarakat mengenal dan menyukai buah yang satu ini.Pepaya merupkan 

salah satu komoditas buah yang memiliki banyak fungsi dan manfaat. Sebagai 

buah segar, pepaya banyak dikonsumsi selain mengandung nutrisi yang baik, 

harganya juga relatif terjangkau dibanding buah lainnya(Sujiprihati dan Suketi, 

2009). 

Pepaya merupakan tanaman yang cukup banyak dibudidayakan di 

Indonesia.Kegunaan tanaman pepaya cukup beragam dan hampir semua bagian 

tanaman pepaya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.Selain bernilai 

ekonomi tinggi, tanaman pepaya juga mencukupi kebutuhan gizi (Warisno, 

2003). 

Menurut Ardina (2007) pada daun pepaya terkandung enzim papain yang 

berfungsi sebagai antimikrobial danalkaloid yang berfungsi sebagai 

antibakteri.Enzim papain juga memiliki sifat sebagai antimikrobial yang 

dapatmenghambat kinerja beberapa mikroorganisme.Komponen aktif ß karoten 

(pro-vitamin A) pada daun papaya dapat sebagai antioksidan (Sutama, 2008). 
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Pengaruh pemberian tepung daun pepaya pada unggas telah diteliti oleh 

beberapa peneliti. Machasin (2007)  menemukan bahwa penambahan tepung daun 

pepaya hingga taraf 18% dalam ransum  basal ayam buras super dapat 

mengurangi biaya pakan.Penelitian Widjastuti (2009) terhadap ayam Sentul umur 

36 minggu dengan pemberian tepung daun pepaya sampai batas 10% tidak 

berpengaruh negatif terhadap produksi telur. 

Tabel.1 Analisis Proksimat Daun Pepaya 

Komposisi gizi Daun pepaya 

Bahan Kering (%) 

Protein (%) 

Lemak(%) 

Serat Kasar (%) 

Abu(%) 

Ca(%) 

P(%) 

BETN(%) 

Gross energi (Kkal/kg) 

87,37 

16,77 

8,55 

16,28 

12,40 

4,57 

0,38 

33,37 

4102 

Sumber : Sudjatinah , (2005) 

Ransum 

 Ransum adalah makanan dengan campuran beberapa bahan pakan yang 

disediakan bagi ternak untuk memenuhi kebutuhan akan nutrien yang seimbang 

dan tepat selama 24 jam meliputi lemak, protein, karbohidrat, vitamin dan mineral 

(Anggorodi, R 1985). Fungsi ransum yang diberikan pada itik pekinguntuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok dan membentuk sel jaringan tubuh. Selain itu, 

ransum dapat menggantikan bagian-bagian zat nutrisi yang menjadi kebutuhan 

entok. 

 Konsumsi ransum seekor itik peking akan menurun apabila diberi ransum 

dengan kandungan energi tinggi, apabila kandungan zat-zat makanan lainnya 

terutama protein tidak diperhatikan maka akan terjadi defisiensi yang berakibat 
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buruk terhadap produktivitas.Tingkat konsumsi protein sangat ditentukan oleh 

tingkat konsumsi ransum, karena apabila itik peking mengkonsumsi ransum 

dalam jumlah yang lebih banyak maka akibatnya pada itik peking akan 

mengkonsumsi lebih banyak protein sehingga terjadi kelebihan protein didalam 

tubuh. Oleh sebab itu tingkat energi dan protein yang tepat akan menghasilkan 

produktivitas dan performa yang maksimal. Protein dan kandungan zat makanan 

lain yang terdapat pada ransum tidak dapat dicerna seluruhnya oleh unggas, untuk 

mencapai efisiensi ransum diperlukan cara agar protein yang digunakan dalam 

ransum dapat dicerna secara optimal, sehingga dapat memberikan pengaruh yang 

optimal terhadap produktivitas, salah satunya dengan penambahan probiotik. 

Informasi tentang kebutuhan zat makanan pada ternak unggas merupakan 

dasar penting untuk meningkatkan efisiensi ekonomis pemberian ransum. 

Kebutuhan zat makanan untuk pertumbuhan biasanya dihubungkan dengan 

jumlah berbagai zat makanan yang dibutuhkan per hari untuk mendukung 

pertambahan bobot badan ternak secara maksimal. Hal paling mendasar dan perlu 

diketahui adalah kebutuhan serta imbangan akan energi dan protein dalam ransum 

untuk setiap spesies hewan dan setiap tahapan hidup dari spesies tersebut. 

Selanjutnya harus ditetapkan efisiensi penggunaan ransum yang menunjang 

pertumbuhan yang maksimum, dan keseimbangan antara kandungan zat-zat 

makanan seperti asam amino essensial, vitamin-vitamin dan elemen inorganik 

esensial dalam ransum. Secara ekonomis ransum harus disusun sedemikian rupa 

agar efesiensi penggunannya maksimal dan secara ekonomis harga ransum 

menjadi murah  
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Ransum yang efisien bagi itik adalah ransum yang seimbang antara tingkat energi 

dan kandungan protein, vitamin, mineral, serta zat makanan lain yang diperlukan 

untuk pertumbuhan itik peking (Siregar dan Sabrani, 1980). Rasio energi dan 

protein harus seimbang agar potensi genetik itik pekingdapat tercapai secara 

maksimal. Konsumsi ransum tiap ekor ternak berbeda-beda. Konsumsi ransum 

pada entok dapat dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain umur, jenis ternak, 

energi dalam ransum dan bobot badan. Konsumsi ransum pada situasi tertentu 

tergantung pada kebutuhan nutrien dari hewan (Muharlien dan Ani, 2015). 

Tabel  2 kebutuhan konsumsi pakan 

Uraian Umur Kebutuhan pakan 

Anak-starter DOD–1 minggu   15(gr/ekor/hari) 

Grower 1–2 minggu   41(gr/ekor/hari) 

2-3 minggu   67 (gr/ekor/hari) 

3-4 minggu   93 (gr/ekor/hari) 

4-5 minggu 108 (gr/ekor/hari) 

5-6 minggu 115 (gr/ekor/hari) 

6-7 minggu 117 (gr/ekor/hari) 

Dewasa 7-8 minggu 120 (gr/ekor/hari) 

Sumber : snurat 2000 

Pakan percobaan yang dilakukan padae itik peking periode stater dan 

grower 

Tabel 3. Kebutuhan PK dan EM pada itik peking 

No Umur/fase Protein(%) EM (Kkal/Kg) 

1 1 hari (DOD) 22 EM 2.900 kkal/Kg pakan 

2 2 – 14 hari (starter) 22 EM 2.900 kkal/Kg pakan 

3 15 – 45 hari (grower) 16 – 17 EM 3.000kkal/Kg pakan 

4 46 – 140 hari (finisher) 15,5 EM 3.000 Kkal/Kg pakan 

Sumber : Sinurat, 2000 
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Pertambahan Bobot Badan 

 Itik peking jantan memiliki bobot yang lebih besar diakhir penimbangan 

dibandingkan pada itik lokal. Terjadinya laju pertumbuhan yang besar pada ternak 

jantan disebabkan peran hormon androgen. Meisji dkk, (2012) menyatakan bahwa 

pada beberapa hewan , hormon androgen menstimulasi anabolisme protein dan 

juga meningkatkan retensi nitrogen. Hal ini merupakan sebab terjadinya 

pertumbuhan pada jantan yang lebih cepat dan lebih baik. Hormon androgen ini 

ikut serta dalam proses pertumbuhan tulang dan memperbesaran  jumlah serta 

ketebalan serabut otot serta kekuatan daya rentang dan kemampuan kerja otot. 

Menurut Nalbanvo (1990) hal ini merupakan sebab terjadinya pertumbuhan pada 

itik jantan dewasa yang lebih cepat dan lebih baik. Respon pertumbuhan 

ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya kesehatan, pakan dan manajemen 

Campbell (1997).  

Konsumsi Pakan 

 Konsumsi pakan yang diberikan pada unggas, pada prinsipnya adalah 

untuk memenuhi kebutuhan pokok untuk hidup, membentuk dan sel-sel jaringan 

tubuh. Serta menggantikan bagian-bagian yang rusak. Selanjutnya makanan itu 

untuk keperluan berproduksi. Zat-zat gizi yang diperlukan ungasa adalah 

karbohidrat, lemak, protein, serat kasar, mineral dan vitamin. Karbohidrat, lemak 

dan protein akan membentuk energy sebagai hasil pembakarannya melaporkan 

bahwa pemeraman pakan dengan sari daun pepaya meningkatkan kecernaan 

lemak pada ayam broiler. Meningkatnya kecernaan lemak akan meningkatkan 

penyerapan lemak dan meningkatkan konsentrasi lemak darah. Rahmat et 

al.(2004)  
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Konversi Pakan 

 Konversi pakan merupakan suatu indicator untuk mengevaluasi kualitas 

pakan, manajemen pemberian pakan, serta faktor-faktor  lain yang sangat 

berpengaruh (kualitas DOD, lingkungan, pencegahan dan pengobatan penyakit 

serta pemberian air minum). Efesiensi pemberian pakan dapat di ukur dengan 

menghitung konversi pakan atau Feed Conversio Ratio/FCR). 

(Suci,2012)melaporkan bahwa pemberian pepaya meningkatkan konsentrasi 

trigliserida dan kolesterol dalam plasma. Selanjutnya dilaporkan bahwa konsumsi 

pepaya meningkatkan status antioksidan dan kadar glutathione reductasetetapi 

tidak meningkatkan kadar glutathione peroxidase dalam darah. Imaga et al. (2010) 

𝐊𝐨𝐧𝐯𝐞𝐫𝐬𝐢 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐩𝐚𝐤𝐚𝐧

𝐁𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐛𝐚𝐝𝐚𝐧
 

 

 Semakin tinggi nilai FCR-nya maka ternak tersebut semakin tidak efesien 

dalam memanfaatkan pakan, karena pakan yang dirubah menjadi jaringan otot dan 

organ lain menjadi proporsi yang relative kecil. Demikian sebaliknya semakin 

rendah FCR-nya ternak tersebut semakin efesien dalam merubah pakan menjadi 

otot dan jaringan lainnya (Suci,2012) 

 

 



10 

 

 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Dusun VI Desa Pantai Gemi 

Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat  pada bulan Maret sampai dengan bulan 

Mei  2019.  

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah DOD itik peking sebanyak 80 ekor, dengan 

pakan ransum antara lain : dedak jagung, dedak padi, bungkil inti sawit, bungkil 

kelapa, tepung ikan, daun pepaya, bungkil kedelai, top mix, minyak kelepa sawit 

dan minuman ternak selama penelitian. 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat-alat dalam pembuatan 

kandang yaitu paku, palu, meteran, kawat halus, papan, kayu dan bambu serta alat 

untuk memotong daun papaya : pisau. Perlengkapan kandang seperti tempat pakan 

dan tempat minum. Perlengkapan lainnya timbanganuntuk itik peking. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) non 

factorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, entok yang digunakan 80 

ekor. Rancangan ini menggunakan rumus RAL.  

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

Kelompok itik peking perlakuan terdiri dari perlakuan tingkat penggunaan 

daun pepaya 

P0 = pakan ransum 100 % (kontrol) 0% 

P1 = pakan ransum 95% + Daun papaya5% 

P2 = pakan ransum 90% + Daun pepaya10% 
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P3 = pakan ransum 85% + Daun pepaya15% 

Ulangan yang di dapat berdasarkan rumus; 

t(n-1) > 15               

4(n-1) > 15 

4n – 4 >15 

4n> 15 +4 

4n> 19 

n=19/4 

n= 4.9=5 ulangan 

Sumber : Ali Hanifiah, 

 

Tabel 4.kolomperlakuan dan ulangan pada itik peking 

P0U3 P0U1 P0U5 P0U2 P0U4 

P1U2 P1U4 P1U5 P1U3 P1U1 

P2U4 P2U3 P2U5 P2U2 P2U1 

P3U3 P3U1 P3U2 P3U5 P3U4 

 

Dengan jumlah ternak perkotak adalah 4 maka itik peking yang di 

butuhkan 80 ekoritik peking diberi pakan dan minum secara adlibitum dan 

dipelihara selama 8minggu. Pakan perlakuan untuk entok umur 7 - 14 hari 

(periode starter) berbentuk pakan ransum  dan untuk entok umur  15 - 45 hari 

(periode grower) berbentuk pakan campuran antara daun pepaya dengan pakan 

ransum yang bertujuan untuk mengetahui kecernaan protein pada itik peking. 

Konsumsi pakan dicatat setiap hari yang ditotal tiap minggu, sedangkan 

penimbangan BB dilakukan setiap minggu sampai minggu 8 pemeliharaan. 
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Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis ragam melalui Rancangan Acak Lengkap 

dengan perlakuan pemberian pakan alternatif untuk mengetahui performace pada 

itik peking pedaging yang berasal dari campungan antara daun pepaya dengan 

pakan komersi sesuai dengan kebutuhan pakan ternak. Apabila terdapat pengaruh 

perlakuan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan untuk 

mengetahui perbedaan rataan antar perlakuan. 

Model penelitian yang menjelaskan nilai pengamatan sesuai Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang disusun dengan model linier sebagai 

berikut: 

Yij = µ + 𝜏𝑖+ 𝜀𝑖𝑗 

Keterangan: 

Yij = nilai pengamatan pengaruh ke-i dan ulangan ke-j 

µ = nilai rata-rata umum 

𝜏𝑖 = pengaruh perlakuan ke-i 

𝜀𝑖𝑗 = pengaruh galat yang timbulnpada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan 

Itik pekingtersebut dipelihara dalam kandang litter yang disekat sesuai 

dengan kebutuhan, yang mana pada awalnya DOD ditimbang lalu diberikan 

minum dari gula merah yang berfungsi sebagai sumber energi yang hilang saat 

dalam perjalanan. Setelah itu DOD di letakkan sesuai dengan kelompok yang 

telah di tentukan. 5 kelompok tersebut dibagi secara acak menjadi 4 perlakuan 

dengan 5 ulangan, dan masing-masing ulangan terdiri dari 4 ekor itik peking 

Teknik Pengambilan Data 

1. Konsumsi pakan = diukur setiap hari, selama penelitian berlangsung. 

2. Pertambahan bobot badan = diukur pada setiap unit percobaan pada setiap 

minggu selama  8 minggu. 

3. Konversi pakan = dihitung setiap minggu selama penelitian berlangsung. 

𝐊𝐨𝐧𝐯𝐞𝐫𝐬𝐢  𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐩𝐚𝐤𝐚𝐧

𝐁𝐨𝐛𝐨𝐭𝐛𝐚𝐝𝐚𝐧
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Parameter yang di amati 

Parameterh yang diamati pada itik peking adalah sebagai berikut: 

1. Konsumsi pakan (g), diukur setiap hari untuk satu minggu berdasarkan 

jumlah pakan yang diberikan (g) dikurangi dengan sisa pakan (g) selama 

penelitian berlangsung. 

Konsumsi pakan = pakan yang konsumsi(g) – sisa pakan(g) 

2. Pertambahan bobot badan (g), diukur berdasarkan selisih antara BB akhir 

(g) dan BB awal (g) pada setiap unit percobaan pada setiap minggu selama  

8 minggu. 

Pertambahan bobot bada = BB akhir minggu(g) - BB awal minggu(g) 

3. Konversi pakan, dihitung berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 

dibagi dengan PBB (g) setiap minggu selama penelitian berlangsung. 

𝐊𝐨𝐧𝐯𝐞𝐫𝐬𝐢 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐩𝐚𝐤𝐚𝐧

𝐁𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐛𝐚𝐝𝐚𝐧
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil penelitian tentang pemanfaatan daun pepaya terhadap 

performa itik umur 0 – 8 minggu (56 hari) yang telah dilaksanakan menunjukkan 

berpengaruh tidak nyata (p<0,05) pada Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot 

Badan dan Konversi Pakan. Nilai rataan dari konsumsi pakan yang tertinggi 

terlihat pada perlakuan P3 dan konsumsi pakan yang terendah terdapat pada 

perlakuan P2. Nilai rataan dari pertambahan bobot badan tertinggi terlihat pada 

pada perlakuan P3 dan nilai rataan terendah terlihat pada perlakuan P0. Nilai 

rataan diatas dapat dilihat pada tabel 5. Masing-masing hasil penelitian tiap 

parameter akan diuraikan pada sub bab berikutnya. 

Tabel 5. Ringkasan Rataan Performa Itik Peking ( Anas platyrhynchosdomesticus) 

  Selama Penelitian 0-8 Minggu (56 Hari) Berdasarkan Perlakuan. 

Perlakuan 
Konsumsi Pakan 

(kg/ekor) 

Pertambahan Bobot 

Badan (kg/ekor) 
Konversi Pakan 

P0 4,50 tn 0,88 tn 3,91 tn 

P1 4,50 tn 1,13 tn 4,00 tn 

P2 4,49 tn 1,17 tn 3,87 tn 

P3 4,52 tn 1,19 tn 3,81 tn 

Ket : Superskrip yang sama pada setiap baris yang sama menunjukkan 

Berbeda  tidak nyata (P>0,05). 
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Konsumsi Pakan 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pencampuran daun pepaya dalam 

ransum itik berpengaruh tidak nyata (p>0.05) terhadap konsumsi pakan itik pada 

umur 1-8 minggu (56 hari) menurut perlakuan, hasil rataan konsumsi pakan pada 

itik disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Rataan Konsumsi Pakan Itik Peking Dengan Pemberian  Daun 

Pepaya Selama Penelitian 

Perlakuan 

Ulangan 

Total Rataan 1 2 3 4 5 

P0 4,50 4,52 4,50 4,49 4,50 22.51 4,50 tn 

P1 4,49 4,50 4,51 4,49 4,51 22,50 4,50 tn 

P2 4,50 4,49 4,49 4,49 4,49 22,47 4,49 tn 

P3 4,52 4,52 4,52 4,53 4,52 22,61 4,52 tn 

Ket : Superskrip yang sama pada setiap baris yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata (P>0,05). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian daun pepaya dalam 

campuran ransum itik peking berturut-turut muai dari perlakuan P0 (daun 

pepaya0% / kontrol), P1 (daun pepaya5%), P2 (daun pepaya10%), dan P3 (daun 

pepaya 15%) menunjukan hasil rataan yaitu 4,50kg, 4,50kg, 4,49kg dan 4,52kg. 

0.00
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8.00

10.00

12.00

P0 P1 P2 P3

Nilai Rataan  Performa Itik Peking

rataan konsumsi pakan rataan konversi pakan rataan pertambahan bobot badan
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Hasil rataan yang paling tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (daun papaya 15%) 

yaitu sebesar 4,52kg dan yang paling terendah yaitu pada perakuan P2 (daun 

papaya 10%) yaitu sebesar 4,49kg.Hal ini sesuai dengan Diagram nilai rataan 

pertambahan bobot badan dibawah ini. 

 
 

Diagram 1. Hasil Rataan Konsumsi Pakan Itik Peking Dengan Pemberian Tepung 

Daun Pepaya Selama Penelitian (56 hari). 

 

 

Pertambahan Bobot Badan 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pencampuran daun papaya dalam 

ransum itik berpengaruh tidak nyata  (p>0.05) terhadap pertambahan bobot badan 

itik pada umur 1-8 minggu (56 hari) menurut perlakuan, hasil rataan pertambahan 

bobot badan pada itik disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Rataan Pertambahan Bobot BadanItik Peking Dengan Pemberian 

 Daun Pepaya Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

P0 1.14 1.13 1.13 1.18 1.18 5.76 1,15 tn 

P1 1,02 1,18 1,12 1,21 1,11 5,64 1,13 tn 

P2 1,09 1,12 1,34 1,07 1,24 5,85 1,17 tn 

P3 1,27 1,12 1,26 1,13 1,16 5,95 1,19 tn 

Ket : Superskrip yang sama pada setiap baris yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata (P>0,05). 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian daun pepayadalam 

campuran ransum itik peking berturut-turut muai dari perlakuan P0 (daun 

pepaya0% / kontrol), P1 (daun pepaya 5%), P2 (daun pepaya 10%), dan P3 (daun 

pepaya 15%) menunjukan hasil rataan yaitu 1,15kg,1,13kg, 1,17kg, dan 1,19kg. 

Hasil rataan yang paling tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (daun Pepaya 15%) 

yaitu sebesar 1,19kgdan yang paling terendah yaitu pada perakuan P0 (control) 

sebesar 0,88kg. Hal ini sesuai dengan Diagram nilai rataan pertambahan bobot 

badan dibawah ini. 

 

Diagram 2. Hasil Rataan Pertambahan Bobot Badan  Itik Peking Dengan 

Pemberian 

Tepung Daun Pepaya Selama Penelitian (56 hari). 

 

Konversi Pakan 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pencampuran daun papaya dalam 

ransum itik berpengaruh tidak nyata (p>0.05) terhadap konversi pakan itik pada 

umur 1-8 minggu (56 hari) menurut perlakuan, hasil rataan konversi pakan pada 

itik disajikan pada tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Rataan Nilai Konversi Pakan Itik Peking Dengan Pemberian Daun 

Pepaya Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

P0 3,96 4,00 3,98 3,80 3,81 19,54 3,91 tn 

P1 4,40 3,81 4,03 3,70 4,07 20,02 4,00tn 

P2 4,14 4,02 3,36 4,19 3,63 19,34 3,87tn 

P3 3,56 4,04 3,58 3,99 3,90 19,07 3,81tn 

Ket : Superskrip yang sama pada setiap baris yang sama menunjukkan berbeda  

tidak nyata (P>0,05). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian daun pepaya dalam 

campuran ransum itik berturut-turut muai dari perlakuan P0 (daun pepaya 0% / 

kontrol), P1 (daun pepaya 5%), P2 (daun pepaya 10%), dan P3 (daun pepaya 

15%) menunjukan hasil rataan 3,91, 4,00, 3,87, dan 3,81. Hasil rataan yang paling 

tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu sebesar 5,14 dan yang paling 

terendah yaitu pada perlakuan P3 (daun papaya 15%)  yaitu sebesar 3,81. 

 

 

Diagram 3. Hasil Rataan Konversi Pakan Itik Peking Dengan Pemberian Tepung 

Daun Pepaya Selama Penelitian (56 hari). 
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PEMBAHASAN 

Konsumsi Pakan 

Berdasarkan data  rataan konsumsi pakan untuk masing-masing perlakuan 

P0, P1, P2, dan P3 secara berurutan yaitu 4,50, 4,50, 4,49, 4,52 kg/ekor itik. 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan analisis sidik ragam. Hasil 

analisis sidik ragam menyatakan bahwa pengaruh pemberian daun pepaya dalam 

pakan pada level 0-15% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

pakan. Hal ini disebabkan karena dalam ransum belum mempengaruhi terhadap 

konsumsi ransum. Konsumsi ransum yang sama dapat disebabkan tingkat  

keambaan ransum belum mempengaruhi kapasitas saluran pencernaan. Nuraeni et 

al. (2002), menyatakan bahwa penggunaan enzim papain dapat meningkatkan 

konsumsi ransum. Hal ini dapat dijelaskan, pada penelitian ini ternyata konsumsi 

ransum lebih  dipengaruhi oleh tingkat keambaan ransum, karena pada penelitian 

Nuraeni et al.(2002) menggunakan enzim papain sementara penelitian ini 

menggunakan tepung daun pepaya.  

Daun pepaya mengandung serat kasar yang lebih tinggi,sehingga ransum 

memiliki tingkat keambaan yang lebih tinggi pula. Ransum yang  amba, 

menyebabkan saluran pencernaan cepat penuh, sehingga itik mengurangi 

konsumsi  ransumnya. Menurut Setyawardani et al. (2001), konsumsi protein 

dipengaruhi oleh kandungan protein  ransum, konsumsi ransum, tingkat keambaan 

ransum dan kemampuan saluran pencernaan untuk menampung sejumlah ransum. 

Penurunan konsumsi ransum juga dapat disebabkan  adanya zat carpain pada daun 

pepaya menimbulkan rasa pahit yang mempengaruhi indera rasa pada ayam, 

sehingga konsumsi ransum menurun.  
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Appleby et al. (2002), bahwa itik 

mempunyai indera perasa (taste) terhadap rasa pahit dan asin, manis dan asam 

sehingga ayam dapat merasakan makanan yang terasa pahit. Penggunaan tepung 

daun pepaya sebesar 5%, 10% dan 15% dalam ransum, berdasarkan analisis 

ragam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap konsumsi ransum. Hal 

ini berarti pada setiap peningkatan 5% penggunaan tepung daun papaya belum 

memberikan pengaruh terhadap konsumsi ransum.  

Pertambahan Bobot Badan 

Berdasarkan hasil analisisa sidik ragam pada penelitian ini menunjukkan 

pemberian daun papaya berpengaruh tidak nyata (P>0,05)  terhadap bobot badan 

itik peking, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan rataan pertambahan bobot badan 

itik peking dalam gram/ekor/minggu yang disajikan pada Tabel 7. Tetapi 

pertambahan bobot badan yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 dengan 

menggunakan daun papaya sebanyak 15% dan yang terendah terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol). Pertambahan bobot badan pada perlakuan P3 disebabkan 

karena jumlah konsumsi ransum, hal ini sesuai dengan pendapat Kardaya (2005), 

yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pertambahan berat badan 

ternak itik antara lain yaitu jumlah konsumsi ransum.   

Adapun faktor lain yang mempengaruhi pertambahan bobot badan itik 

paking disebabkan aktivitas enzim papain yang terdapat didalam daun papaya 

yang mempunyai fungsi sama dengan enzim proteolitik, yaitu melonggarkan 

ikatan-ikatan peptida pada protein, sehingga meningkatkan kecernaan protein.  

Sesuai dengan pendapat  Adrian, F (2011), bahwa papain bekerja seperti 

pepsinogendan tripsinogen dalam lambunghewan, sehingga zat-zat makanan lebih 
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mudah dicerna, terutama sangat bermanfaat bagiternak berlambung tunggal 

(monogastrik).Anjum et al. (2002) menyatakan, bahwa bila ransum mengandung 

protein yang sama, maka  salah satu yang mempengaruhi pertambahan bobot 

badan adalah konsumsi ransum.  

Konversi Pakan 

Konversi ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum yang dikonsumsi 

dibandingkan dengan pertambahan bobot badan selama penelitian. Hasil analisis  

ragam menunjukkan bahwa penggunaan daun pepaya dalam ransum berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum. Hasil penelitian ini, semakin 

tinggi penggunaan daun pepaya dalam ransum menghasilkan konversi ransum 

yang semakin efisien (angka rendah). Konversi ransum P3 nyata lebih rendah 

daripada P0, P1 dan P2. Hal ini disebabkan penggunaan tepung daun  pepaya 

dalam ransum dapat meningkatan kecernaan protein, dengan kecernaan yang 

meningkat itik lebih efisien memanfaatkan zat-zat makanan, sehingga 

memperoleh pertambahan bobot badan yang lebih tinggi.  

Nuraeni et al. (2002), telah membuktikan dalam penelitiannya, bahwa 

ransum yang mengandung tepung bulu dengan penambahan papain memiliki 

pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dibanding dengan itik yang 

mengkonsumsi ransum mengandung tepung bulu tanpa penambahan papain, 

sehingga menghasilkan konversi ransum yang lebih baik. Menurut Panda et al. 

(2005), bahwa itik peking yang mempunyai bobot badan yang lebih tinggi akan 

memperoleh angka konversi ransum yang lebih baik (rendah), bila dibandingkan 

dengan ayam yang mempunyai bobot badan yang lebih rendah.  
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Nilai konversi ransum pada P1 nyata lebih tinggi dibanding pada  P0, P2, 

dan P3, ini disebabkan oleh tingkat konsumsi ransum pada penggunaan daun 

pepaya semakin menurun serta pertambahan bobot badan yang lebih tinggi, 

sehingga  diperoleh nilai konversi ransum yang lebih baik. Sejalan dengan 

pendapat Wang et al. (2005), bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh besarnya 

pertambahan bobot badan dan besarnya konsumsi ransum. Pada penelitian ini 

peningkatan penggunaan daun pepaya dalam ransum ternyata angka konversinya 

semakin rendah  (semakin  efisien).  Hal ini disebabkan pada penggunaan daun 

pepaya yang semakin meningkat menyebabkan keseimbangan asam-asam 

aminonya sesuai dengan keseimbangan nutrisi dalam ransum, ukuran tubuh, 

kemampuan ternak mencerna nutrien ransum dan nutrisi yang hilang langsung 

dalam proses metabolisme, bobot badan dan bentuk fisik ransum. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian ini dapatvdi simpulkan bahwa : 

1. Pemberian daun pepaya pada itik peking berpengaruh tidak nyata 

(p>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

konversi pakan . 

2. Tingkat konsumsi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (daun 

papaya 15%) yaitu 4,52 kg dan terendah terdapat pada P2 (daun 

papaya 10%) yaitu 4,49 kg. 

3. Pertambahan bobot badan tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (daun 

pepaya 15%)  yaitu 1,19 kg dan terendah terdapat pada P0 (kontrol) 

yaitu 0,88 kg. 

4. Nilai konversi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) 

yaitu 5,14 dan terendah terdapat pada P3 yaitu sebesar 3,81 

Saran 

 Saran yang di berikan penulis dalam penelitian ini yaitu untuk meneliti 

lebih lanjut tentang perbandingan daun pepaya dengan tepung daun pepaya 

sehingga memperoleh hasil yang berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, 

konversi pakan dan pertumbuhan bobot badan  
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